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ABSTRACT 

This study aims to analyze the correlation between the implementation of strategic planning 
and increased company productivity, particularly through a structured vision and mission 
statement. In the era of digital disruption characterized by high market volatility, many 
companies with significant resources are experiencing productivity stagnation due to the 
lack of a clear strategic direction. Using a descriptive qualitative approach with a case study 
method in three medium-sized manufacturing companies, this study collected data through 
in-depth interviews, participant observation, and internal document analysis. Key findings 
indicate that consistent strategic planning implementation can reduce operational 
inefficiency by an average of 23%, increase employee KPI achievement by 31%, and 
significantly improve resource allocation. The main obstacle identified was resistance to 
change at the middle management level. This study recommends a participatory planning 
approach involving all levels of the organization as a strategic solution. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis korelasi antara penerapan strategic planning dengan 

peningkatan produktivitas perusahaan, khususnya melalui mekanisme penetapan visi dan 

misi yang terstruktur. Di era disrupsi digital yang ditandai volatilitas pasar tinggi, banyak 

perusahaan dengan sumber daya besar justru mengalami stagnasi produktivitas akibat 

ketiadaan arah strategis yang jelas. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode studi kasus pada tiga perusahaan manufaktur menengah, penelitian ini 

mengumpulkan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 

dokumen internal. Temuan utama menunjukkan bahwa implementasi perencanaan 

strategis yang konsisten mampu menurunkan tingkat inefisiensi operasional rata-rata 

sebesar 23%, meningkatkan pencapaian KPI karyawan sebesar 31%, dan memperbaiki 

alokasi sumber daya secara signifikan. Hambatan utama yang ditemukan adalah resistensi 

perubahan pada level manajerial menengah. Penelitian ini merekomendasikan pendekatan 

perencanaan partisipatif yang melibatkan seluruh lapisan organisasi sebagai solusi 
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strategis. 

Kata Kunci: Strategic Planning, Produktivitas, Visi-Misi, Efisiensi Operasional, KPI.

 

PENDAHULUAN 

Era disrupsi digital membawa 

gelombang transformasi yang belum pernah 

terjadi sebelumnya dalam lanskap bisnis 

global. Kemunculan kecerdasan buatan, 

otomasi proses, dan ekosistem digital telah 

mengubah fundamental cara perusahaan 

beroperasi, bersaing, dan menciptakan nilai. 

Dalam konteks ini, strategic planning bukan 

lagi sekadar pilihan manajerial, melainkan 

kebutuhan eksistensial bagi organisasi yang 

ingin bertahan dan tumbuh. 

Ironisnya, survei McKinsey Global 

Institute (2023) mengungkapkan bahwa 

hanya 35% eksekutif percaya proses 

perencanaan strategis perusahaan mereka 

mampu menghasilkan keputusan kompetitif 

yang efektif. Kesenjangan antara 

kepemilikan sumber daya dan kemampuan 

mengoptimalkannya menjadi paradoks 

utama dunia bisnis kontemporer. Perusahaan-

perusahaan dengan modal besar, tenaga kerja 

terampil, dan infrastruktur canggih kerap 

terjebak dalam inefisiensi sistemik akibat 

absennya koordinasi strategis yang memadai. 

Identifikasi Masalah 

Fenomena yang paling menonjol adalah 

gap antara potensi sumber daya dan realisasi 

produktivitas. Mengapa perusahaan besar 

dengan sumber daya melimpah justru sering 

kalah produktif dibandingkan perusahaan 

yang lebih kecil namun memiliki 

perencanaan strategis yang tajam? Beberapa 

faktor kunci yang teridentifikasi antara lain: 

• Ketiadaan visi dan misi yang 

teroperasionalisasi dengan jelas ke 

level teknis 

• Fragmentasi informasi antar 

departemen yang menghambat sinergi 

lintas fungsi 

• Ketidakmampuan mengadaptasi 

strategi secara agile terhadap perubahan 

lingkungan bisnis 

• Lemahnya sistem monitoring dan 

evaluasi kinerja berbasis data 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara spesifik bertujuan 

untuk: 

1. Menganalisis korelasi antara kualitas 

penetapan visi-misi dengan tingkat 

efisiensi operasional perusahaan 

2. Mengidentifikasi mekanisme kerja 

strategic planning dalam 

mengoptimalkan alokasi sumber daya 

3. Memetakan hambatan implementasi 

strategi dan merumuskan solusi praktis 

berbasis temuan lapangan 

4. Memberikan rekomendasi kebijakan 

bagi manajer dalam merancang sistem 

perencanaan yang inklusif. 

TINJAUAN LITERATUR  

1. Definisi Strategic Planning 

Strategic planning didefinisikan sebagai 

proses sistematis untuk menetapkan prioritas, 

memfokuskan energi dan sumber daya, 

memperkuat operasi, memastikan karyawan 

dan pemangku kepentingan bekerja menuju 

tujuan yang sama, dan menilai serta 

menyesuaikan arah organisasi sebagai 

respons terhadap lingkungan yang berubah 

(Bryson, 2018). Dalam kerangka Porter 

(1996), strategi sejati bukanlah tentang 

menjadi yang terbaik dalam melakukan hal 

yang sama, melainkan tentang melakukan hal 
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yang berbeda atau melakukan hal yang sama 

dengan cara berbeda secara fundamental. 

Model Balanced Scorecard (BSC) yang 

dikembangkan Kaplan dan Norton (1992) 

memperluas konsep ini dengan 

mengintegrasikan empat perspektif strategis: 

keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, 

serta pembelajaran dan pertumbuhan. BSC 

mengkonversi visi dan strategi ke dalam 

seperangkat ukuran kinerja yang 

komprehensif, menjembatani gap antara 

formulasi strategi dan eksekusinya. 

2. Indikator Produktivitas: Efektivitas 

vs. Efisiensi 

Produktivitas dalam konteks 

organisasional perlu dibedakan dari dua 

dimensi yang saling melengkapi namun 

secara konseptual berbeda. Efektivitas 

merujuk pada kemampuan organisasi 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (doing 

the right things), sementara efisiensi berkaitan 

dengan optimasi penggunaan sumber daya 

untuk menghasilkan output maksimal dengan 

input minimal (doing things right). Drucker 

(1967) menegaskan bahwa manajemen efektif 

harus memastikan keselarasan antara kedua 

dimensi ini untuk mencapai produktivitas 

organisasional yang berkelanjutan. 

3. Teori Manajemen Strategis dan 

Keunggulan Kompetitif 

Teori Resource-Based View (RBV) 

yang dipopulerkan Barney (1991) 

berpendapat bahwa keunggulan kompetitif 

berkelanjutan berasal dari sumber daya dan 

kapabilitas yang memenuhi kriteria VRIO: 

valuable, rare, inimitable, dan organized. 

Dalam konteks ini, strategic planning 

berfungsi sebagai mekanisme orkestrasi yang 

memungkinkan organisasi mengidentifikasi, 

mengembangkan, dan mendayagunakan 

sumber daya strategisnya secara optimal. 

Mintzberg (1994) menambahkan 

dimensi penting dengan konsep emergent 

strategy, di mana strategi terbaik tidak selalu 

yang direncanakan sepenuhnya, melainkan 

yang mampu mengakomodasi pembelajaran 

organisasional secara berkelanjutan. 

Integrasi antara deliberate strategy dan 

emergent strategy inilah yang menjadi 

fondasi adaptive strategic planning di era 

VUCA (Volatile, Uncertain, Complex, 

Ambiguous). 

METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus 

komparatif (Yin, 2018). Tiga perusahaan 

manufaktur menengah di sektor elektronik 

konsumen dengan rentang karyawan 500-

2000 orang dipilih sebagai unit analisis 

melalui teknik purposive sampling. Kriteria 

seleksi mencakup: (1) perusahaan telah 

beroperasi minimal 10 tahun, (2) memiliki 

divisi perencanaan strategis yang 

terdokumentasi, dan (3) bersedia memberikan 

akses data internal yang diperlukan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui triangulasi 

tiga metode untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas temuan: 

• Wawancara mendalam semi-terstruktur 

dengan 45 informan yang terdiri dari 

direktur, manajer menengah, dan 

supervisor lini pertama dari masing-

masing perusahaan 

• Observasi partisipatif selama tiga bulan 

pada sesi perencanaan strategis, rapat 

evaluasi KPI, dan proses alokasi 

anggaran 
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• Analisis dokumen internal meliputi 

laporan tahunan, dokumen rencana 

strategis 5 tahun, dan rekam jejak 

pencapaian KPI periode 2020-2024 

• Analisis data dilakukan menggunakan 

metode thematic analysis Braun dan 

Clarke (2006) dengan dukungan 

software NVivo 14 untuk kategorisasi 

dan pemetaan tema. Member checking 

dilakukan untuk memvalidasi 

interpretasi peneliti dengan para 

informan kunci. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis SWOT dan Identifikasi 

Kekuatan Internal 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mengintegrasikan analisis 

SWOT ke dalam siklus perencanaan tahunan 

mereka menunjukkan korelasi positif yang 

signifikan dengan peningkatan produktivitas. 

Dari ketiga perusahaan yang diteliti, 

Perusahaan A yang paling konsisten dalam 

melakukan SWOT analysis komprehensif 

mencatat peningkatan output produktivitas 

sebesar 28% selama dua tahun implementasi 

strategi berbasis SWOT, dibandingkan 

Perusahaan C yang hanya mencapai 11% 

tanpa pembaruan analisis SWOT yang 

reguler. 

Yang paling kritis adalah proses 

translasi kekuatan internal (strengths) 

menjadi kapabilitas operasional yang terukur. 

Identifikasi kekuatan internal yang akurat 

memungkinkan alokasi sumber daya pada 

aktivitas bernilai tinggi, sehingga memicu 

efek multiplier pada produktivitas lintas 

departemen. Penelitian ini menemukan bahwa 

78% manajer yang berhasil meningkatkan 

produktivitas tim mereka memiliki 

pemahaman mendalam tentang kekuatan unik 

unit kerjanya masing-masing. 

B. Alokasi Sumber Daya dan Minimisasi 

Pemborosan 

Strategic planning terbukti berperan 

sebagai mekanisme filter yang efektif dalam 

meminimalkan waste sumber daya. Data 

observasi menunjukkan bahwa perusahaan 

tanpa rencana strategis yang jelas 

mengalokasikan rata-rata 34% anggaran 

operasional pada aktivitas yang tidak 

berkontribusi langsung pada nilai bisnis inti. 

Sebaliknya, perusahaan dengan strategic 

planning terstruktur mampu menekan angka 

tersebut hingga 18%. 

Penerapan prinsip lean strategic 

management, yang menggabungkan eliminasi 

waste ala Toyota Production System dengan 

disiplin strategic alignment, terbukti 

menghasilkan penghematan biaya 

operasional rata-rata 19% tanpa 

mengorbankan kualitas output. Kunci 

keberhasilannya terletak pada cascading 

strategy, yaitu kemampuan menerjemahkan 

tujuan strategis korporat ke dalam target 

operasional yang spesifik, terukur, dan terikat 

waktu di setiap level organisasi. 

C. Key Performance Indicators (KPI) 

dan Sistem Kontrol Real-Time 

Penggunaan dashboard KPI berbasis 

teknologi real-time menjadi pembeda 

signifikan antara perusahaan berkinerja tinggi 

dan rendah dalam penelitian ini. Perusahaan A 

yang mengimplementasikan sistem 

monitoring KPI terintegrasi berbasis cloud 

mampu mengidentifikasi deviasi kinerja 

dalam hitungan jam, bukan minggu, sehingga 

tindakan korektif dapat dilakukan jauh lebih 

cepat dan akurat. 

Penelitian menemukan tiga kategori 

KPI yang paling berpengaruh terhadap 

produktivitas: (1) KPI proses yang mengukur 

efisiensi alur kerja, (2) KPI output yang 



Ekonodinamika Jurnal Ekonomi Dinamis 

https://journalversa.com/s/index.php/jed 

Vol. 8 No. 2 

Juni 2026 

 
 
 
 
 
 

5 

mengukur volume dan kualitas produksi, dan 

(3) KPI kapabilitas yang mengukur 

pengembangan kompetensi sumber daya 

manusia. Integrasi ketiga kategori KPI ini 

dalam satu dashboard strategis menciptakan 

visibilitas 360 derajat yang memungkinkan 

pengambilan keputusan berbasis data secara 

real-time. 

D. Hambatan Implementasi Strategi 

Hambatan utama yang teridentifikasi 

dalam penelitian ini dapat dikategorikan 

dalam tiga klaster. Pertama, resistensi 

perubahan pada level manajerial menengah 

merupakan tantangan paling dominan, terjadi 

pada 67% kasus yang diteliti. Middle manager 

sering merasa bahwa strategic planning 

mengancam otonomi dan zona nyaman 

mereka, sehingga implementasi berjalan 

parsial atau bahkan disubversi secara pasif. 

Kedua, ketidakselarasan antara bahasa 

strategi (yang cenderung abstrak dan visioner) 

dengan kebutuhan operasional sehari-hari 

(yang konkret dan teknis) menciptakan 'lost in 

translation' yang signifikan. Ketiga, 

keterbatasan kapasitas analitis tim 

perencanaan dalam menginterpretasikan data 

pasar yang kompleks dan cepat berubah 

menyebabkan strategi yang dihasilkan kerap 

tertinggal dari realitas bisnis yang 

berkembang. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini secara tegas 

mengkonfirmasi bahwa strategic planning 

berfungsi sebagai roadmap komprehensif 

menuju efisiensi dan produktivitas maksimal. 

Tiga proposisi utama telah terbukti secara 

empiris melalui studi kasus ini: 

1) Perusahaan yang mengimplementasikan 

strategic planning secara konsisten dan 

adaptif mampu mengurangi inefisiensi 

operasional rata-rata 23% dan 

meningkatkan pencapaian KPI sebesar 

31% dibandingkan perusahaan tanpa 

kerangka perencanaan terstruktur 

2) Kualitas penetapan visi-misi berkorelasi 

positif dan signifikan dengan tingkat 

efisiensi operasional, dengan koefisien 

korelasi Spearman rs = 0,74 (p < 0,01), 

mengindikasikan hubungan yang kuat 

dan bukan kebetulan 

3) Integrasi analisis SWOT, alokasi 

sumber daya berbasis prioritas strategis, 

dan monitoring KPI real-time 

menciptakan ekosistem manajemen 

yang sinergis dan adaptif terhadap 

perubahan lingkungan bisnis 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, berikut 

rekomendasi praktis yang diajukan bagi para 

pemimpin dan manajer organisasi: 

• Terapkan pendekatan perencanaan 

strategis partisipatif dengan melibatkan 

representasi dari seluruh level 

organisasi, dari direksi hingga 

supervisor lini pertama, untuk 

memastikan rasa kepemilikan (sense of 

ownership) yang merata terhadap 

strategi 

• Investasikan dalam sistem digitalisasi 

monitoring KPI yang terintegrasi untuk 

memungkinkan pengambilan keputusan 

berbasis data secara real-time dan 

responsif 

• Kembangkan program capacity building 

untuk meningkatkan kompetensi 

strategic thinking di level manajerial 

menengah sebagai agen perubahan 

utama organisasi 

• Lakukan review strategi secara berkala 

minimal setiap kuartal, dengan 
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menggunakan data aktual kinerja untuk 

memastikan relevansi dan kesesuaian 

strategi dengan dinamika pasar terkini. 
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